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LATAR BELAKANG

Transportasi memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia karena
memungkinkan mobilitas dan pelaksanaan berbagai aktivitas, baik untuk
perjalanan jarak dekat maupun jarak jauh, sehingga kebutuhan akan sarana
transportasi darat, laut, maupun udara terus meningkat seiring dinamika
kehidupan masyarakat yang semakin kompleks (Adisasmita, 2020). Salah satu
bentuk transportasi darat yang banyak digunakan adalah angkutan bus, yang
menyediakan alternatif mobilitas massal terjangkau sekaligus berkontribusi
pada efektivitas penyelenggaraan transportasi publik.

Di tengah persaingan global yang semakin ketat, perusahaan dituntut
meningkatkan daya saing melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif guna mendorong kinerja karyawan secara optimal dan membangun
hubungan kerja yang harmonis (Sunyoto, 2020). Pada sektor jasa pariwisata dan
transportasi, kinerja karyawan menjadi penentu utama keberhasilan perusahaan
karena pelanggan menuntut layanan yang aman, tepat waktu, dan berkualitas.
Kinerja merupakan sejauh mana individu menjalankan perannya dalam
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pelaksanaan strategi organisasi, baik melalui pencapaian tujuan spesifik maupun
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan organisasi (Afandi, 2021), dan
sumber daya manusia yang berkualitas menjadi kunci peningkatan kinerja,
kualitas layanan, serta daya saing perusahaan pariwisata (Saifuddin et al., 2025).
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan di antaranya
disiplin kerja, beban kerja, motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan
kerja, budaya organisasi, dan kompetensi (Kasmir, 2021).

Hasil prasurvei terhadap 65 karyawan PT. Titisan Sang Pangeran (TISPA)
tahun 2025 menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang paling
banyak dianggap memengaruhi kinerja (20 responden), diikuti disiplin kerja (18
responden) dan motivasi kerja (12 responden), sebagaimana disajikan pada Tabel

Table 1. Hasil Prasurvei Faktor yang Memengaruhi Kinerja Karyawan PT. TISPA

(2025)
No Faktor yang Memengaruhi Kinerja R Jumlah
esponden

1 Kepuasan Kerja 20
2 Disiplin Kerja 18
3 Motivasi Kerja 12
4 Kompetensi/Keterampilan 5
5 Lingkungan Kerja 4
6 Beban Kerja 3
7 Gaya Kepemimpinan 2
8 Budaya Organisasi 1

Total 65

Sumber: Hasil prasurvei di PT. Titisan Sang Pangeran (2025)

PT. Titisan Sang Pangeran (TISPA) merupakan perusahaan transportasi
dan jasa perjalanan pariwisata dengan 65 karyawan yang terdiri dari 38 sopir, 15
kernet, dan 12 staf, sehingga sebagian besar karyawan berada pada lini
operasional yang menuntut ketepatan waktu, kedisiplinan tinggi, dan motivasi
kerja yang baik. Data kepuasan kerja menunjukkan mayoritas karyawan berada
pada kategori cukup puas (38,50%) dan puas (30,80%), meskipun sebagian kecil
masih menyatakan tidak puas. Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya
cenderung menunjukkan komitmen dan produktivitas yang lebih tinggi
(Mikhriania et al., 2025), sejalan dengan temuan Ambalele Elisabeth (2023), Sari
et al. (2023), serta Lestari dan Fikri (2024) bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari sisi disiplin kerja, data absensi karyawan periode Januari-November
2025 menunjukkan rata-rata kehadiran hanya sebesar 76,2%, dengan
keterlambatan tercatat sebanyak 615 kali, yang mengindikasikan kedisiplinan
karyawan yang belum optimal dan berpotensi menghambat efektivitas kerja
(Safitri & Andri, 2024). Kondisi ini sejalan dengan penelitian Marlina et al. (2023),
Hapsari et al. (2023), Ramadhan et al. (2025), serta Utama dan Wadud (2024) yang
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sementara itu, hasil prasurvei motivasi kerja menunjukkan bahwa
hubungan dengan rekan kerja menjadi faktor yang paling banyak dianggap
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penting oleh karyawan (40 dari 65 responden), diikuti tantangan pekerjaan dan
lingkungan kerja, yang memperkuat temuan Prastiwi dan Sanaba (2024), Sanjaya
et al. (2023), serta Alfian dan Amelia (2024) bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Secara teoretis, kepuasan kerja mencerminkan sikap positif individu
terhadap pekerjaannya yang berdampak pada perilaku dan hasil kerja (Robbins
& Judge, 2020), disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan karyawan
menaati peraturan organisasi (Hasibuan, 2021), dan motivasi kerja berperan
sebagai dorongan internal yang mengarahkan karyawan bekerja secara optimal
(Mangkunegara, 2022), sebagaimana diperkuat oleh temuan Yuliani dan Saputra
(2024) bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah
membuktikan pengaruh kepuasan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, temuan tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut pada
perusahaan jasa transportasi yang memiliki karakteristik operasional tersendiri,
khususnya terkait peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada
PT. Titisan Sang Pangeran (TISPA), sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih efektif.

KAJIAN TEORITIS
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Suryawan & Salsabilla, 2022).
Indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini meliputi kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap emosional seseorang terhadap pekerjaannya
yang menimbulkan rasa senang atau tidak senang (Jufrizen & Sitorus, 2021).
Kepuasan kerja diukur melalui indikator kepuasan terhadap rekan kerja,
dukungan dan umpan balik atasan, kenikmatan dalam menjalankan tugas,
kepuasan terhadap peluang promosi, keadilan kompensasi, serta persepsi
terhadap kebijakan perusahaan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan tingkat kepatuhan dan konsistensi karyawan
dalam melaksanakan aturan, prosedur, dan tanggung jawab yang ditetapkan
organisasi, yang berdampak pada kinerja individu (Ariesni & Asnur, 2021).
Indikator disiplin kerja meliputi kehadiran dan ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap aturan, produktivitas kerja, kualitas kerja, serta perilaku dan sikap
kerja.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan semangat atau dorongan yang membuat
karyawan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan
tugas, yang muncul dari faktor individu maupun faktor organisasi (Ramadhani,
2024). Motivasi kerja diukur melalui indikator kerja keras, orientasi masa depan,

1020



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.4.,No.2.,2026: July

tingkat cita-cita yang tinggi, orientasi tugas/sasaran, usaha untuk maju,
ketekunan, rekan kerja yang dipilih, dan pemanfaatan waktu.
Pengembangan Hipotesis

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya
cenderung memiliki semangat, antusiasme, dan dorongan yang lebih tinggi
untuk menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Hairunnisa dan Ali (2023)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap
motivasi dan kinerja pegawai, didukung oleh Nardi (2022) yang menyatakan
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.

Disiplin kerja menunjukkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap
peraturan dan standar kerja yang berlaku. Semakin tinggi disiplin kerja, semakin
besar dorongan karyawan untuk bekerja secara bertanggung jawab. Adawiyah
et al. (2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi
kerja, dan Sandra dan Sentoso (2024) menjelaskan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja karyawan.

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan
perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya, sehingga mampu
menghasilkan kinerja yang optimal. Yani dan Andani (2024) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, diperkuat
oleh Hairunnisa dan Ali (2023).

Disiplin kerja merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan karyawan
untuk mematuhi seluruh peraturan organisasi, sehingga karyawan yang disiplin
akan bekerja lebih teratur dan bertanggung jawab. Sari et al. (2022) menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, diperkuat
oleh Ernanda (2024).

Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam maupun luar diri
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh.
Hairunnisa dan Ali (2023) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai, didukung oleh Khairunnisa dan Gulo (2022).
KERANGKA KONSEPTUAL

Kep Kerja
‘M\HS\
Motivasi Kerj H5—| Kinerja Karyawan
HZ’- HA/
Disiplin Kerja /
Kerangka Konseptual

HIPOTESIS

H1: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

H4: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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H5: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kausal,
yaitu bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2022). Penelitian dilakukan di PT. Titisan
Sang Pangeran (TISPA) yang berlokasi di JI. Kolonel Atmo No. 597, Kelurahan
17 Ilir, Kecamatan Ilir Timur, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, pada
periode Oktober 2025 hingga Maret 2026.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Titisan Sang
Pangeran (TISPA) yang berjumlah 65 orang, terdiri dari 38 sopir, 15 kernet, dan
12 staf. Sampel yang digunakan merupakan keseluruhan populasi (teknik
sampling jenuh/sensus) sebanyak 65 responden, mengingat jumlah populasi
yang relatif kecil sehingga memungkinkan untuk dijangkau seluruhnya. Data
primer dikumpulkan melalui observasi lapangan dan kuesioner yang disebarkan
secara elektronik melalui Google Form, menggunakan Skala Likert lima poin (1
= Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Data sekunder diperoleh dari
laporan, dokumen internal perusahaan, dan literatur yang relevan.

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen (Kepuasan Kerja dan
Disiplin Kerja), variabel mediasi (Motivasi Kerja), dan variabel dependen
(Kinerja Karyawan), yang masing-masing diukur melalui indikator sebagaimana
dijelaskan pada bagian tinjauan teoretis. Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4, melalui dua tahap utama.
Pertama, evaluasi outer model (measurement model) untuk menguji validitas
konvergen (nilai outer loading = 0,70 dan Average Variance Extracted/AVE 2
0,50), validitas diskriminan (nilai cross loading tertinggi pada konstruk asalnya),
serta reliabilitas konstruk (Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70).
Kedua, evaluasi inner model (structural model) untuk menguji kekuatan model
melalui nilai R-Square (R?), besaran pengaruh melalui nilai F-Square (f?), serta
signifikansi hubungan antarvariabel melalui path coefficient. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 pada
tingkat signifikansi 5%.

HASIL
Analisis Outer Model

Model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini menggunakan 12
indikator untuk Kepuasan Kerja, 10 indikator untuk Disiplin Kerja, 16 indikator
untuk Motivasi Kerja, dan 10 indikator untuk Kinerja Karyawan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh nilai outer loading pada setiap indikator berada di
atas 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas
konvergen. Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-
masing variabel disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Kepuasan Kerja (X1) 0,756
Disiplin Kerja (X2) 0,707
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Motivasi Kerja (Z) 0,649

Kinerja Karyawan (Y) 0,772
Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)

Seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50 sehingga memenuhi
kriteria validitas konvergen. Pengujian validitas diskriminan melalui nilai cross
loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi
pada konstruknya sendiri dibandingkan konstruk lain, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid secara diskriminan. Hasil pengujian reliabilitas
konstruk melalui Cronbach's Alpha dan Composite Reliability disajikan pada
Tabel 3.

Table 3. Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability
Disiplin Kerja 0,954 0,960
Kepuasan Kerja 0,971 0,974
Kinerja Karyawan 0,967 0,971
Motivasi Kerja 0,964 0,967

Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)

Seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sehingga setiap indikator dinyatakan reliabel, akurat, dan
konsisten dalam mengukur variabel penelitian.

Analisis Inner Model

Model Struktural (Inner Model)
Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
eksogen dalam menjelaskan variasi variabel endogen. Hasil pengujian R-Square
disajikan pada Tabel 4.

Table 4. R-Square

Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0,643 0,626
Motivasi Kerja 0,419 0,400

Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)
Nilai R-Square variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,643 menunjukkan
bahwa Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja mampu menjelaskan
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64,3% variasi Kinerja Karyawan (kategori moderat), sedangkan nilai R-Square
variabel Motivasi Kerja sebesar 0,419 menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja dan
Disiplin Kerja mampu menjelaskan 41,9% variasi Motivasi Kerja (kategori
moderat).

Table 5. F-Square

Jalur F-Square Kategori

Disiplin Kerja — Kinerja Karyawan 0,294 Moderat

Kepuasan Kerja — Kinerja Karyawan 0,238 Moderat

Motivasi Kerja — Kinerja Karyawan 0,245 Moderat
Disiplin Kerja — Motivasi Kerja 0,418 Besar
Kepuasan Kerja — Motivasi Kerja 0,362 Besar

Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)

Pengujian path coefficient dilakukan untuk mengetahui arah dan
kekuatan pengaruh antarvariabel laten, dengan kriteria hipotesis diterima
apabila T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05. Hasil pengujian disajikan pada Tabel
6.

Table 6. Path Coefficients dan Hasil Uji Hipotesis

Jalur Koef. T-Stat. P-Value Keterangan

Disiplin Kerja — Kinerja 0,387 3,857 0,000 Diterima
Karyawan (H4)

Disiplin Kerja — Motivasi Kerja 0,495 7,048 0,000 Diterima

(H2)

Kepuasan Kerja — Kinerja 0,341 4,050 0,000 Diterima
Karyawan (H3)

Kepuasan Ker]?H—{)Motlvam Kerja 0,460 5,854 0,000 Diterima

Motivasi Kerja — Kinerja 0,388 3,864 0,000 Diterima
Karyawan (H5)

Sumber: Output SmartPLS 4.1.1.7 (2026)

Berdasarkan Tabel 6, seluruh nilai P-value sebesar 0,000 (< 0,05) dan T-
statistic di atas 1,96, sehingga kelima hipotesis penelitian (H1-H5) dinyatakan
diterima. Dengan demikian, kepuasan kerja dan disiplin kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja maupun kinerja
karyawan, dan motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,460 dengan T-
statistic 5,854 dan P-value 0,000, sehingga H1 diterima. Kepuasan kerja mampu
memenuhi kebutuhan psikologis karyawan, sehingga rasa nyaman terhadap
hubungan kerja, lingkungan kerja, dan penghargaan perusahaan mendorong
karyawan bekerja lebih antusias dan termotivasi. Temuan ini konsisten dengan
Hairunnisa dan Ali (2023) serta Nardi (2022) yang menyatakan kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja
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Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,495 dengan T-
statistic 7,048 dan P-value 0,000, sehingga H2 diterima. Disiplin kerja membentuk
pola kerja yang teratur dan terarah sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi karyawan. Temuan ini sejalan dengan Adawiyah et al. (2022) dan
Sandra dan Sentoso (2024) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,341 dengan T-
statistic 4,050 dan P-value 0,000, sehingga H3 diterima. Kepuasan kerja
meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan kesediaan karyawan mengerahkan
kemampuan terbaiknya, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas dan
kuantitas hasil kerja. Temuan ini sejalan dengan Yani dan Andani (2024) serta
Hairunnisa dan Ali (2023).

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,387 dengan T-
statistic 3,857 dan P-value 0,000, sehingga H4 diterima. Disiplin kerja menjadi
fondasi utama pelaksanaan pekerjaan karena karyawan yang disiplin lebih
mampu mengatur waktu, mematuhi prosedur, dan menghindari kesalahan
kerja. Temuan ini sejalan dengan Sari et al. (2022) dan Ernanda (2024).

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,388 dengan T-
statistic 3,864 dan P-value 0,000, sehingga H5 diterima. Motivasi kerja
mendorong semangat, inisiatif, dan ketekunan karyawan dalam menghadapi
tantangan pekerjaan, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja secara
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Hairunnisa dan Ali (2023) serta
Khairunnisa dan Gulo (2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
dan disiplin kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja maupun kinerja karyawan, dan motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Titisan Sang Pangeran
(TISPA). Semakin tinggi kepuasan dan disiplin kerja karyawan, semakin tinggi
pula motivasi kerja yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja
karyawan secara langsung maupun melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi.

Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kepuasan kerja
karyawan melalui pemberian kompensasi yang adil, kesempatan
pengembangan karier, serta lingkungan kerja yang kondusif. Penerapan disiplin
kerja perlu ditingkatkan secara konsisten, khususnya terkait ketepatan waktu
dan kehadiran, melalui kebijakan reward dan punishment yang jelas.
Manajemen juga perlu memperhatikan faktor-faktor yang meningkatkan
motivasi kerja, seperti penghargaan atas prestasi kerja dan hubungan kerja yang
harmonis antara atasan dan bawahan, mengingat motivasi kerja terbukti
berperan penting dalam mendorong kinerja karyawan. Bagi karyawan,
disarankan untuk terus meningkatkan kedisiplinan dan menjaga motivasi kerja
melalui pengembangan kemampuan dan sikap profesional dalam bekerja.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya cakupan
penelitian yang hanya dilakukan pada karyawan PT. Titisan Sang Pangeran
(TISPA) sehingga hasil belum tentu dapat digeneralisasikan pada perusahaan
lain, variabel penelitian yang terbatas pada kepuasan kerja, disiplin kerja,
motivasi kerja, dan kinerja karyawan, penggunaan kuesioner yang
mengandalkan persepsi responden sehingga berpotensi bias subjektif,
pendekatan cross-sectional yang belum menggambarkan perubahan perilaku
karyawan dalam jangka panjang, serta nilai R-Square yang mengindikasikan
masih terdapat variabel lain di luar model yang turut memengaruhi motivasi dan
kinerja karyawan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan,
lingkungan Kkerja, kompensasi, komitmen organisasi, maupun budaya
organisasi, serta memperluas cakupan penelitian pada perusahaan atau sektor
industri yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif.
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